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ABSTRAK 
Makroinvertebrata bentik berpotensi sebagai sumber makanan bagi ikan omnivor dan karnivor. Danau Toba 
merupakan habitat bagi makroinvertebrata endemik Corbicula tobae serta habitat ikan-ikan asli maupun ikan 
endemik, yang jumlahnya semakin menurun. Terdapat sebelas wilayah yang berpotensi sebagai suaka 
perikanan di Danau Toba sesuai rekomendasi Puslit Limnologi LIPI. Studi makroinvertebrata bentik di lokasi 
rekomendasi tersebut belum tersedia. Penelitian ini merupakan kajian pendahuluan yang bertujuan untuk 
mengetahui komunitas makroinvertebrata bentik di wilayah yang berpotensi sebagai suaka perikanan di 
Danau Toba. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2016. Makroinvertebrata bentik diambil dari dua 
lokasi yang berpotensi suaka, yaitu Binangara di Kabupaten Dairi dan Boho di Kabupaten Samosir; selain itu 
makroinvertebrata juga diambil dari satu lokasi di luar rekomendasi, yakni di Palipi. Makroinvertebrata diambil 
pada beberapa kedalaman dengan menggunakan alat Ekman grab dan diawetkan dengan larutan formal 
dehid 10%. Analisis komunitas makroinvertebrata mencakup kekayaan taksa, komposisi (kelimpahan relatif), 
pengelompokan functional feeding, serta pengelompokan dengan Principal Component Analysis (PCA). Secara 
umum, makroinvertebrata di wilayah potensi suaka (Binangara dan Boho) lebih beragam dibanding lokasi 
Palipi.Terdapat 533 individu makroinvertebrata dengan komposisi terdiri dari Gastropoda (53,62%), Bivalvia 
(18,07%), Oligochaeta (16,51%), dan Insekta (11,80%). Wilayah zona litoral Binangara merupakan lokasi paling 
banyak ditemukannya Corbicula dan Insekta (Chironomidae dan non-Chironomidae), Boho dicirikan dengan 
banyaknya makroinvertebrata dari kelompok Oligochaeta, sedangkan Palipi dicirikan dengan Gastropoda 
Melanoides dan Insekta (Chironomidae). Dengan demikian Binangara sesuai dengan rekomendasi untuk 
menjadi wilayah suaka Corbicula. 
Kata kunci: Makroinvertebrata, Danau Toba 

 
 

PENDAHULUAN 

Danau Toba merupakan danau terbesar di Indonesia yang terletak di Sumatera utara. Secara geografis 
danau tersebut berada pada koordinat 2o19’15”- 2o 54 2” LU dan 98o 31’ 2”– 98o 9’ 14” BT, dengan luas 1124 
km2 (Lukman dan Ridwansyah, 2010). Danau Toba menjadi habitat bagi berbagai biota, termasuk yang bersifat 
endemik. Salah satu biota endemik tersebut adalah Corbicula tobae. Hewan tersebut merupalan 
makroinvertebrata yang tergolong dalam kelompok Moluska Bivalvia atau umumnya disebut remis. 
Makroinvertebrata bentik atau disebut juga makrozoobentos memiliki peran penting dalam sistem jejaring 
makanan di perairan airtawar. Insekta, Moluska, dan Crustacea merupakan kelompok makroinvertebrata yang 
menjadi sumber makanan bagi ikan-ikan omnivor, karnivor, dan insektivor (Magnoni and Carvalho, 2009; Van 
oosterom et al. 2013;Yuniarti et al. 2010). Larva insekta terutama Chironomidae, Ephemeropthera, dan 
Odonata adalah jenis yang sering dikonsumsi ikan omnivor-insektivor (Magnoni and Carvalho, 2009).  

Danau Toba selain memiliki spesies remis endemik Corbicula tobae, juga terdapat biota endemik 
lainnya yaitu ikan ihan atau ikan batak. Ikan ihan mencakup jenis Neolissochilus dan Tor. Keduanya termasuk 
dalam redlist IUCN (World Conservation Monitoring Centre, 1996; Kottelat, 2012). Neolissochilus theinemanni 
dan Tor adalah kelompok omnivor dan karnivor (Badola and Singh, 1980; Nullah et al. 2015; Sulastri et al. 
1985; Jyrwa and Bhuyan, 2016). Preferensi makanan Neolissochilus berupa Insekta dan Crustacea. 

Saat ini, populasi ikan endemik ihan maupun ikan asli lainnya seperti ikan kaca semakin menurun 
jumlahnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Pusat Penelitian Limnologi LIPI merekomendasikan 11 
wilayah berpotensi menjadi suaka perikanan, yaitu Binangara dan Paropo (Kabupaten Dairi); Boho dan Tulas 
(Kabupaten Samosir); Pangaloan, Sigapiton dan Hinalang (Kabupaten Toba Samosir); Halaotan, Sipolha, dan 
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Panahatan (Kabupaten Simalungun); dan di Timpar (Kabupaten Humbang Hasundutan) (Nasution et al.2013). 
Namun demikian 11 daerah tersebut masih minim kajian biologi (Larashati dan Ridwansyah, 2017) termasuk 
biota makrozoobentos. Keragaman makrozoobentos pernah dikaji sebelumnya di daerah Haranggaol 
khususnya di daerah terdapatnya  Keramba Jaring Apung (KJA), wisata, dan permukiman (Sitanggang et 
al.2014). Adapun kajian makroinvertebrata di 11 lokasi rekomendasi untuk suaka perikanan belum tersedia. 
Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui kekayaan taksa, komposisi 
(kelimpahan relatif), dan pengelompokan functional feeding komunitas makroinvertebrata bentik di wilayah 
yang berpotensi sebagai suaka perikanan di Danau Toba, sehingga memberi gambaran potensi 
makroinvertebrata sebagai sediaan sumber makanan bagi populasi ikan.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 di tiga lokasi, dua di antaranya merupakan wilayah 
yang berpotensi sebagai suaka perikanan, sesuai rekomendasi Puslit Limnologi LIPI yakni Binangara (Kabupaten 
Dairi) dan Boho (Kabupaten Samosir). Satu lokasi lainnya di Palipi, Kabupaten Samosir sebagai pembanding. 
Sampel makroinvertebrata diambil dari kedalaman kisaran 0-5 m dan 5-10 m.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat Ekman grab. Sampel kemudian diawet 
dalam larutan formaldehyde 10%. Sampel dipilah dan diidentifikasi  berpedoman pada literatur (Cummins et 
al. 2005; Merrit and Cummins, Epler, 2001; Kathman and Brinkhurst, 1999; Marwoto et al. 2011).  

Pengamatan makroinvertebrata dilakukan di Pusat Penelitian Limnologi LIPI dengan menggunakan 
mikroskop stereo ZEISS Stemi SV6 dan mikroskop ZEISS Axiolab (dengan pencahayaan bawah). Oligochaeta dan 
Chironomidae dilakukan mounting dengan larutan CMCP 10 (Epler, 2001). Untuk sampel Chironomidae 
dilakukan clearing dengan cara memanaskan dalam larutan KOH 10% selama ± 3 menit sebelum dilakukan 
mounting.  

Analisis komunitas makroinvertebrata meliputi komposisi, kekayaan taksa, kelimpahan relatif, dan 
functional feeding group (Merrit and Cummins, 1995; Marwoto, 2011). Pengelompokan bentik pada lokasi 
dianalisis menggunakan Principal Component Analysis dengan software MVSP.  

Lokasi penelitian dapat diamati pada Gambar 1 dan Tabel 1. 
 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
 
 



Prosiding Pertemuan Ilmiah Masyarakat Limnologi Indonesia Tahun 2017 

 

106 
 

Tabel 1. Koordinat Lokasi Penelitian 

Lokasi Koordinat 

Binangara 2,7382023°; 98,5775274° 
Boho 2,5774617°; 98,6759997° 
Palipi 2,4795408°; 98,7945694° 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kekayaan Taksa dan Kelimpahan Relatif 

Terdapat total 14 taksa makroinvertebrata dengan total 533 individu yang ditemukan saat penelitian, 
dengan rincian 11 taksa teridentifikasi hingga genus, 1 taksa hingga famili, dan 2 taksa hingga tingkat ordo. 
Secara umum seluruh makroinvertebrata yang ditemukan di danau termasuk dalam Moluska, Annelida 
(Oligochaeta), dan Insekta. Moluska merupakan kelompok makroinvertebrata yang paling banyak ditemukan, 
tersusun atas Bivalvia dan Gastropoda. Insekta yang ditemukan meliputi Trichoptera dan Diptera 
(Chironomidae). Komposisi (kelimpahan relatif) makroinvertebrata pada Agustus 2016 disajikan pada Gambar 
2.  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Komposisi Makroinvertebrata Agustus 2016 
 
Distribusi  

Makroinvertebrata bentik paling bervariasi di Binangara dengan jumlah total 10 taksa. Adapun 
makroinvertebrata yang ditemukan di Boho adalah sebanyak 6 taksa dan Palipi 7 taksa. Sebaran jumlah taksa 
pada variasi kedalaman dapat diamati pada Gambar 3. Secara umum, pada kisaran kedalaman 5-10 m terdapat 
4-5 taksa, sedangkan pada kedalaman 0-5 m jumlah taksa di setiap lokasi bervariasi. Binangara (kedalaman 0-5 
m) memiliki makroinvertebrata paling variatif dibanding Boho dan Palipi, didukung dengan nilai indeks 
keragaman Shanon-wiener tertinggi (H’=2,378).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kekayaan taksa (kiri) dan  Total Kelimpahan (kanan) 
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Gambar 4. Komposisi makroinvertebrata bentik di setiap lokasi 
 
 

Tabel 2. Distribusi dan Functional Feeding Group (FFG) Makroinvertebrata 

Class/Ordo Famili Taksa Boho Binangara Palipi FFG 

Bivalvia Corbiculidae Corbicula ν ν  CF 

Gastropoda Buccinidae cf Anentome ν ν ν SC 

Gastropoda Viviparidae Filopaudina  ν  SC 
Gastropoda Thiaridae Melanoides  ν ν SC 
Oligochaeta Naididae cf Pristinella ν ν  CG 
Oligochaeta Tubificidae Branchiura ν ν ν CG 
Oligochaeta Tubificidae Aulodrilus  ν  CG 
Oligochaeta Lumbricullidae - ν   CG 
Oligochaeta - - ν ν  TD 
Diptera Chironomidae Polypedilum   ν SH 
Diptera Chironomidae cf Glyptotendipes  ν ν SH 
Diptera Chironomidae cf Tanypus   ν TD 
Diptera Chironomidae Chironomidae  ν ν TD 
Trichoptera - -  ν  TD 

Ket : CF= collector feeder, SC= scrapper, CG= collector gather, SH = shredder, TD= tidak diketahui. Referensi : 
Merrit and Cummins (1996). 
 

Berdasarkan Tabel 2, jenis yang dapat ditemukan di ketiga lokasi penelitian adalah Anentome dan 
Branchiura sowerby. Adapun berdasarkan kelompok functional feeding dapat diketahui bahwa Bivalvia 
tergolong collector feeder, Gastropoda termasuk scrapper, Oligochaeta collector gather, dan Insekta yang 
teridentifikasi tergolong shredder. Kecenderungan pengelompokan taksa di setiap lokasi dapat diamati dari 
hasil Principal Component Analysis(PCA) pada Gambar 5.   
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(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Hasil PCA : (a) sebaran lokasi (b) sebaran bentos 
 

 
b. Kondisi perairan Danau Toba 

Parameter kualitas air berkisar normal. Konsentrasi oksigen terlarut di Boho dan Palipi cenderung 
rendah namun masih lebih dari 4 mg/L. Kedalaman secchi cenderung rendah di Boho dibandingkan Binangara 
dan Palipi.  
 

Tabel 3. Kualitas air Danau Toba di Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi Faktor lingkungan 

  Suhu (°C) pH DO (mg/L) ORP (mV) TDS Kond (µS) Secchi (m) 

Boho 28,00 6,41 5,65 20,8 151,6 303,3 2,7 

Binangara 25,30 6,44 7,30 20,1 150,4 300,7 6 

Palipi 29,00 6,38 5,79 23,8 147,5 294,9 6 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan pengelompokan makroinvertebrata bentik 
di setiap lokasi. Binangara lebih dicirikan oleh makroinvertebrata bentik dari jenis Corbicula, Branchiura, 
Anentome, dan Insekta, baik Chironomidae (cf Glyptotendipes) maupun non-Chironomidae (Trichoptera). 
Corbicula melimpah di Binangara dengan kelimpahan relatif lebih dari 49% (Gambar 4). Hal ini menujukkan 
bahwa lokasi Binangara sesuai dalam mendukung suaka untuk Corbicula sekaligus sebagai lokasi suaka ihan 
melihat adanya potensi pakan alami seperti kelompok Insekta. Hal tersebut berkesesuaian dengan 
rekomendasi bahwa Binangara menjadi salah satu dari 11 lokasi yang berpotensi menjadi kawasan suaka 
perikanan (Nasution et al.2013). Boho lebih dicirikan dengan Oligochaeta yang melimpah di tiap kedalaman, 
serta masih ditemukan Corbicula pada kedalaman lebih dari 5m. Lokasi Palipi lebih dicirikan oleh Insekta 
Chironomidae seperti Polypedilum, Tanypus, Chironomid A, dan Gastropoda jenis Melanoides. Secara umum, 
Gastropoda lebih melimpah pada kedalaman kurang dari 5 m, namun sebaliknya, Insekta lebih melimpah pada 
kedalaman lebih dari 5m. 

Berdasarkan kualitas air danau, Binangara cenderung memiliki kualitas air yang lebih baik dibanding 
Boho dan Palipi, dimana konsentrasi oksigen terlarut relatif lebih tinggi ± 7 mg/L sedangkan di lokasi Boho dan 
Palipi berkisar pada 5 mg/L. Kecerahan air di Binangara dan Palipi juga relatif lebih cerah dibandingkan Boho. 
Secara umum, status trofik Danau Toba masih bersifat Oligotrofik (Nomosatryo dan lukman, 2012), namun 
saat penelitian ini dilakukan, kecerahan air relatif rendah di lokasi Boho. Penggunaan lahan di daerah hulu DAS 
di Binangara masih didominasi (92%) oleh hutan sedangkan di Boho adalah lahan pertanian (Larasati and 
Ridwansyah, 2017). Hal ini diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi kualitas air dan biota 
di bagian danau.  

Vegetasi menjadi allochtonous di perairan terutama untuk kelompok makrobentos shredder 
(Cummins et al, 2005). Kelompok shredder di bagian danau lebih banyak ditemukan di daerah Binangara yang 
terdiri dari kelompok Insekta. Selain itu, insekta juga ditemukan di daerah Palipi, lokasi sekitar pengambilan 
sampel merupakan lahan pertanian, namun belum ada kajian lengkap mengenai penggunaan lahan di daerah 
tersebut. Lokasi Boho di bagian hulu didominasi oleh lahan pertanian dan juga terdapat permukiman (Larasati 
dan Ridwansyah, 2017) sehingga diduga limbahnya akan masuk ke danau melalui runoff dan memperkaya 
nutrien di danau. Oligochaeta ditemukan di ketiga lokasi namun paling melimpah di Boho. Oligochaeta famili 
Tubificidae ditemukan pada lokasi dengan akumulasi sedikit bahan organik danau oligotropik sedangkan famili 
Naididae lebih cenderung ditemukan di danau eutrofik di Jerman dan Polandia (Collado and Schemlz, 2001; 
Krodkiewska  and Kucarz, 2009).    

Secara umum dibandingkan dengan lokasi lain, ketiga lokasi memiliki keragaman makroinvertebrata 
bentik yang relatif rendah. Jumlah taksa yang ditemukan saat penelitian hanya 13. Adapun penelitian 
sebelumnya menyatakan terdapat 18 taksa ditemukan di daerah Haranggaol dengan Moluska yang lebih 
bervariasi (Sitanggang et al, 2014).  Selain itu, jumlah taksa juga lebih rendah dibanding dengan danau lain 
seperti Danau Maninjau terdapat 26 taksa (Imroatushshoolikhah et al, 2016) dan di Danau Tondano terdapat 
17 taksa (di bagian sedimen 6 taksa dan 11 di tumbuhan air) (Sudarso et al, 2015), dengan asumsi tanpa 
membedakan status trofik yang berbeda  antar danau tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Karakter komunitas makroinvertebrata di lokasi Binangara dicirikan dengan banyaknya bivalvia 
Corbicula dan keragaman relatif tinggi dibanding lokasi lainnya, terutama zona litoral dengan kedalaman 0-5 
meter. Sesuai rekomendasi, lokasi tersebut merupakan habitat untuk suaka remis Corbicula, selain itu juga 
dapat mendukung habitat ihan dari sisi ketersediaan pakan alami. Lokasi Boho lebih dicirikan dengan 
banyaknya cacing Oligochaeta, sedangkan Corbicula sangat terbatas, sehingga diprediksi kemungkinan daerah 
Boho lebih sesuai untuk habitat ikan-ikan omnivor dan karnivor dibandingkan untuk suaka remis. Kajian 
makroinvertebrata ini masih terbatas pada dua lokasi rekomendasi suaka yakni Binangara dan Boho, 
sementara terdapat 11 lokasi yang berpotensi untuk suaka perikanan sesuai rekomendasi Puslit Limnologi LIPI. 
Potensi komunitas makroinvertebrata bentik di setiap lokasi tersebut perlu digali sehingga dapat memberi 
gambaran keseluruhan ketersediaan pakan alami bagi populasi ikan serta menginformasikan keberadaan remis 
pensi Corbicula itu sendiri sebagai salah satu landasan suaka.  
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